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ABSTRAK 

 

Rifqi Nur Aini, 2019: Pembelajaran Kaligrafi dengan Kitab At-Thoriqoh Al-

Hamidiyyah Fi Tahsinil kitabah Al-I’tiyadiyah di Ma’had al-Jamiah 

Syaifuddin Zuhri IAIN Jember. 
Problematika pembelajaran khath atau kaligrafi  saat ini adalah tulisan 

khath atau kaligrafi  yang berbeda sama sekali dengan tulisan latin, menjadi 

kendala tersendiri bagi pelajar khususnya di Indonesia. Terlihat jelas beberapa 

berpedaan antara tuisan latin dengan tulisan khath atau kaligrafi   misalnya tulisan 

latin di mulai dari kiri ke kanan, sedangkan tulisan khath atau kaligrafi  dimulai 

dari kanan ke kiri. Huruf latin hanya mempunyai dua bentuk yaitu huruf  kapital 

dan huruf kecil sedangkan huruf khath atau kaligrafi   mempunyai berbagai 

bentuk, yaitu berdiri sendiri, awal, tengah, dan akhir. Itulah perbedaan tulisan 

Indonesia dan  tulisan khath atau kaligrafi.  

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perencanaan 

Pembelajaran Kaligrafi dengan Kitab At-Thoriqoh Al-Hamidiyyah Fi Tahsinil 

kitabah Al-I’tiyadiyah di Ma’had al-Jamiah Syaifuddin Zuhri IAIN Jember. 2) 

Bagaimana pelaksanaan Pembelajaran Kaligrafi dengan At-Thoriqoh Al-

Hamidiyyah Fi Tahsinilkitabah Al-I’tiyadiyah di Ma’had al-Jamiah Syaifuddin 

Zuhri IAIN Jember. 3) bagaimana evaluasi Pembelajaran Kaligrafi dengan Kitab 

At-Thoriqoh Al-Hamidiyyah Fi Tahsinil kitabah Al-I’tiyadiyah di Ma’had al-

Jamiah Syaifuddin Zuhri IAIN Jember.  

Peneliti mengunakan pendekatan kualitatif dengan Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Field Research. Penelitian lapang Field Research merupakan 

penelitian dimana peneliti mengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam 

penelitian skala kecil dan mengamati budaya setempat. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara, dan dokumenter. 

Dan analisis yang digunakan adalah analisis data Miles dan Hubermant dengan 

melalui empat tahap yakni  (data Collection),  (data kondensation), (data display), 

dan (conclusion drawing). Adapun uji keabsahan data yang digunakan adalah 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  

Adapun hasil penelitian ini: 1. Perencanaan  pembelajaran kaligrafi dengan 

At-Thoriqoh Al-Hamidiyyah Fi Tahsinil kitabah Al-I’tiyadiyah mencakup: a)  

tujuan pembelajaran kaligrafi dengan kitab Tahsin adalah: memudahkan  murid 

untuk  bisa mengetahui cara menulis kaligrafi dengan baik dan benar dan juga 

mengetahui  bagaimana cara memulainya. b) ada dua metode yang dipakai yakni 

metode Hamidiyyah  dan Latihan atau  Driil c) media yang dipersipakan: Kitab 

panduan, Buku tugas, Lembaran latihan, Pena kering (bulpoin warna hitam) 2. 

Pelaksanaan pembelajaran kaligrafi dengan At-Thoriqoh Al-Hamidiyyah Fi 

Tahsinil kitabah Al-I’tiyadiyah mencakup; kegiatan awal, kegiatan inti dan 

keggiatan akhir. 3. Evaluasi pembelajaran kaligrafi dengan At-Thoriqoh Al-

Hamidiyyah Fi Tahsinilkitabah Al-I’tiyadiyah jenis evaluasi sumatif , karena 

terlihat jelas bahwa murid  dilatih untuk memahami kerangka huruf secara 

bertahap yang dalam kitab ini sudah dimudahkan dengan adanya pengelompokan 

huruf yang hampir sama dan ada latihan setelah penyelesaian materi sebelum 

masuk ke tahap materi selanjutnya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, dimana 

dalam proses terkandung multi peran dari guru.
1
 Sebagaimana pengertian 

pembelajaran dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional RI 

No.21 Tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat (20) yang berbunyi pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar.
2
 

Pembelajaran dikatakan sempurna apabila pembelajaran itu ada 

pendidik dan juga peserta didik, serta harus ada  materi dalam proses 

pembelajaran, yang disertai dengan media dan fasilitas yang menunjang 

dalam suatu proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran akan 

terlaksana dengan baik. 

Kaligrafi dalam bahasa Arab disebut juga dengan istilah khatt yang 

berarti gari atau tulisan indah. Definisi khat menurut Syekh Syamsuddini 

Al-Akfani khath adalah suatu ilmu yang memperkenalkan bentuk-bentuk 

huruf tunggal, letaknya dan cara merangkainya menjadi sebuah tulisan 

yang tersusun atau apapun yang tertulis di atas garis, bagaimana cara 

                                                           
1
 Titiek Rohanah, Supervisi Pendidikan (Jember: STAIN Press,2003), 123. 

2
 Redaksi Sinar Grafika, UU Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 Tahun 2003) (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2003), 4. 

1 
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2 

menulisnya, menentukan mana yang tidak perlu ditulis, mengubah ejaan 

yang perlu diubah, dan menentukan bagaimana cara untuk mengubahnya.
3
  

Kaligrafi al-Qur‟an adalah salah satu warisan budaya umat  Islam yang 

memiliki ciri khas tersendiri, perannya dalam penulisan mushaf 

menjadikan Islam tersebut menjadi agung dan terhormat. 

Khath atau kaligrafi mendatangkan keuntungan spritual, seperti 

ketika menggoreskan pena yang merupakan firman Allah SWT, timbul 

perasaan dekat dengan-Nya, rasa bahagia menulusuri makna firman-Nya 

dan rasa bangga diberi kesempatan untuk menvisualkan bunyi-bunyi 

wahyu-Nya. Selain itu juga ada rasa kehati-hatian supaya tidak salah 

ketika menulis. Khath  atau kaligrafi  menjadi sebuah renungan, sebagai 

penelurusuran makna pesan-pesan Allah kepada hamba-Nya.
4
 

Sehubungan dengan dasar pembelajaran khatt atau kaligrafi di atas 

yang terdapat pada wahyu pertama  Allah SWT kepada Nabi Muhammad 

SAW, maka perangkat-perangkat tulis yang lazim mendapat pernyataan 

tegas dalam proses khath atau kaligrafi yaitu pena. Allah SWT berfirman 

daam al-Qur‟an surah al-Qalam sebagai berikut:  

             

Artinya Demi kalam dan apa yang mereka tulis.
5
 

                                                           
3
 Sirojuddin AR, Seni Klaigrafi Islam (Jakarta: Amzah,2016) 1. 

4
 Didin Sirojuddin AR, Menabur  Ombak Klaigrafi (Jakarta: Studio Lemka, 2006) 21. 

5
 Al-Qur‟an, Mushaf Famy Bi Syauqin ( Banten: Forum Pelayanan al-Qur‟an, 2015) 564.  
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3 

Dari dasar pembelajaran khath atau kaligrafi di atas jelas bahwa di 

dalam al-Qur‟an menekankan dan memberikan motivasi yang kuat 

pentinganya belajar dan latihan menulis khath atau kaligrafi. Dan belajar  

khath  atau kaligrafi bukanlah persoalan yang biasa, namun butuh 

perhatian dan penanganan khusus dalam mempelajarinya. 

Kesalahan dalam menulis khath atau kaligrafi  juga terkadang 

berakibat fatal. Ketika sahabat Umar menerima surat Abu Musa Al-

Asy‟ari yang waktu itu menjadi geburnur Basrah, ia mengirimkan balasan 

yang isinya “ .... amma ba’du. Hendaklah kamu (Abu Musa) mencambuk 

sekertarismu karena ia telah salah dalam menulis ...). Andaikan kesalahan 

tulisan sekertaris Abu Musa tidak berakibat fatal niscaya sahabat Umar 

tidak akan mengintruksikan kepada Abu Musa untuk mencambuk 

sekertarisnya agar selanjutnya lebih berhati-hati dalam menulis surat-surat 

penting. Menulis mempunyai kelebihan dari pada ilmu-ilmu lain. Sebab 

menulis dibutuhkan hampir semua disiplin ilmu. Karena penyusunan ilmu-

ilmu tersebut terdasarkan tulisan yang tersusun dari sekian banyak huruf.
6
   

Problematika menulis khath atau kaligrafi  saat ini adalah tulisan 

khath atau kaligrafi  yang berbeda sama sekali dengan tulisan latin, juga 

menjadi kendala tersendiri bagi pelajar khususnya di Indonesia. Terlihat 

jelas beberapa berpedaan antara tuisan latin dengan tulisan khath atau 

kaligrafi   misalnya tulisan latin di mulai dari kiri ke kanan, sedangkan 

tulisan khath atau kaligrafi  dimulai dari kanan ke kiri. Huruf latin hanya 

                                                           
6
 Ma‟rifatul Munjiah,  Imla’ Teori dan Terapan  (Malang: UIN-Malang Press,2009), 25-26. 
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mempunyai dua bentuk yaitu huruf  kapital dan huruf kecil sedangkan 

huruf khath atau kaligrafi   mempunyai berbagai bentuk, yaitu berdiri 

sendiri, awal, tengah, dan akhir. Itulah perbedaan tulisan Indonesia dan  

tulisan khath atau kaligrafi. 

Hal ini dirasakan bukan dikalangan siswa saja akan tetapi sudah 

merambah ke jenjang yang lebih yakni di perguruan tinggi. Salah satu 

perguruan tinggi yang merasa khawatir dengan keadaan ini adalah Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, yang mana pada penerimaan 

mahasiswa baru perguruan tinggi ini menerapkan tes  baca tulis al-Qur‟an 

(BTQ) dan praktek pengamalan ibadah (PPI). Karena melihat latar 

belakang calon mahasiswa yang mendaftar tidak hanya dari lembaga di 

bawah naungan Departemen Agama saja misalnya seperti Madrasah 

Aliyah (MA), akan tetapi juga di bawah naungan Departemen Pendidikan 

seperti Sekolah Menengah Atas (SMA) ataupun Sekolah Menengah 

Kejurusan (SMK). 

Dari hasil tes bisa dipastikan bahwa tidak semua calon mahasiswa 

memiliki kemampuan BTQ dan PPI secara baik dan benar. Maka perhatian 

Institut tidak hanya berhenti sampai di ujian BTQ dan PPI saja, akan tetapi 

Institut menyediakan layanan khusus bagi mahasiswa yang masih butuh 

belajar terkait BTQ dan PPI. Yakni disediakannya Ma‟had Al-Jamiah 

Syaifuddin Zuhri IAIN Jember. 
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  Ma‟had Al-Jamiah Saifuddin Zuhri IAIN Jember adalah lembaga 

penguat keagamaan khususnya bagi mahasiswa baru yang di dalamnya 

terdapat beberapa kegiatan seperti : Ta‟lim dan juga kegiatan penunjang 

yakni kegiatan bakat dan minat. Kegiatan ta‟lim meliputi Kajian kitab-

kitab ibadah sedangkan kegiatan penunjang bakat dan minat ada beberapa 

pembagian divisi diantarnya: bahasa Inggris, bahasa Arab, hadrah,  

Tahfidz, dan juga kaligrafi.
7
 

Pembelajaran kaligrafi di Ma‟had Al-Jamiah Syafuddin Zuhri 

disini menggunakan kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsini Kiatabah 

al-I’tiyadiyah. Kitab yang digunakan  ini tidak seperti orang-orang belajar 

menulis khath atau kaligrafi pada umunya. Mereka memiliki rumusan-

rumusan tersendiri, dimana rumusan-rumusan khath atau kaligrafi ini 

dikarang oleh Syekh Bal‟id Al Habib Hamidi Al- Khottot, murid Yusuf 

Dzannun dan Hasan Halabi  dan „Ali Alib Arsalan  (Seorang ulama yang 

konsentrasi terhadap penulisan manuskrip Al-Qur‟an).
8
 Beliau 

merumuskan khat atau kaligrafi berdasakan firman Allah dalam Qur‟an 

surat Yusuf ayat 67 yang berbunyi: 

                         

Artinya: Dan Ya‟qub berkata: “ Hai anak-anakku janganlah kamu 

(bersma-sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dan masuklah 

dari pintu-pintu gerbang yang berlainan”.
9
 

 

Dari ayat tersebut ternyata mengisyaratkan dalam proses menggali 

ilmu atau menguasai keilmuan itu harus ada metode.  Dalam kitab 

                                                           
7
  Hilmi Azizi, Wawancara, Jember, 30 Maret 2019. 

8
 Bal‟id al-Habib Hamidi al-Khottot, at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsini Kiatabah al-

I’tiyadiyah (Bandung: Syamil Qur‟an, 2018), 1 
9
 Al-Qur‟an, Mushaf Famy Bi Syauqin ( Banten: Forum Pelayanan al-Qur‟an, 2015) 67. 
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karangan Syekh Bal‟id Al Habib Hamidi Al- Khottot, metode kahath ini 

dinamakan metode Hamidiyyah. secara global metode ini memiliki tiga 

rumusan yaitu: khath searah jarum jam, khath berlawanan dengan arah 

jarum jam dan khath vertikal. Sehingga jika seseorang belajar metode ini, 

maka penguasaan keilmuan khath akan utuh. 

Beliau belajar khath atau kaligrafi ini di Turki; yaitu Negara yang 

dikenal sebagai ibukota kaligrafi dan menjadi rujukan dunia dan 

mengembangkannya di Mesir. Saat  mahasiswa dari berbagai penjuru 

dunia yang belajar di universitras Al-Azhar. Selain mereka belajar pada 

universitas tersebut, mereka ke halaqoh yang dipimpin oleh beliau untuk 

belajar tulisan yang agung ini. Diantaranya dari Indonesia, Thailand, 

Singapura, Jepang dan lain-lain. Mereka belajar tulisan ini dibawah 

bimbingan Syaikh Bal‟id Al-Habib Hamidi Al-Khottot, ketika mereka 

sudah selesai belajar disana mereka pulang ke negaranya masing-masing 

untuk menyebarkan apa yang sudah didapat sebagai misi untuk 

membenarkan atau memperbaiki kualitas Sumber daya manusia  yang 

memiliki keahlian khusus dibidang penulisan khath atau Kaligrafi. 

Dari sini kita bisa memahami pentingnya belajar khath atau 

kaligrafi sebagai modal yang penting untuk melestarikan keountetikan 

tulisan al-Qur‟an yang memang sudah menjadi pedoman umat islam di 

seluruh dunia. Karena sekarang tidak banyak lembaga yang menerapkan 

pembelajaran khath atau kaligrafi dengan metode tertentu. Dengan 

kekhasan  penulisan  yang dimiliki Kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi 
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Tahsinil Kitabah al-I’tiyadiyah  yang memang  berbeda dengan penulisan 

khat pada umumnya. Dengan demikian,  Peneliti tertarik membahas 

fenomena tersebut  untuk diangkat menjadi kajian penelitian dengan judul 

“Pembelajaran Kaligrafi  dengan Kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi 

Tahsinil Kitabah al-I’tiyadiyah Di Ma’had Al-Jamiah syaifuddin Zuhri  

IAIN Jember’’. 

B. Fokus Penelitian  

Manfaat penelitian  berisi tentang konstribusi apa yang akan 

diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa 

yang bersifat teoritis dan kegunaan yang bersifat praktis, seperti kegunaan 

bagi penulis, instansi dan masyarakat secara kesuluruhan. Kegunaan 

peneltian harus realistis.
10

 Dari penjabaran tersebut maka tersusunlah 

manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran kaligrafi  dengan menggunakan 

Kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah al-I’tiyadiyah? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kaligrafi dengan menggunakan 

Kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah al-I’tiyadiyah? 

3.  Bagaimana evaluasi pembelajaran kaligrafi dengan menggunakan 

Kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah al-I’tiyadiyah? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan 

dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu 

                                                           
10

 Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press,2018), 45. 
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keada masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
11

 Adapun 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran kaligrafi dengan 

menggunakan Kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah 

al-I’tiyadiyah  

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran kaligrafi dengan 

menggunakan Kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah 

al-I’tiyadiyah  

3. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran  kaligrafi dengan 

menggunakan Kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah 

al-I’tiyadiyah  

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian  berisi tentang konstribusi apa yang akan 

diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa 

yang bersifat teoritis dan kegunaan yang bersifat praktis, seperti kegunaan 

bagi penulis, innstansi dan masyarakat secara kesuluruhan. Kegunaan 

peneltianharus realistis.
12

 Dari penjabaran tersebut maka tersusunlah 

manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi semua pihak. Khususnya bagi pihak-pihak yang 

berkompeten dengan permasalahan yang diangkat serta dapat 

                                                           
11

 Tim Penyusun, 45. 
12

 Ibid., 45. 
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memperkaya khazanah dan wawasan imu pengetahuan tentang 

pembelajaran  kaligrafi dengan Kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi 

Tahsinil Kitabah al-I’tiyadiyah di semua kalangan. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis diantarnya adalahh 

a.  Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini memberikan pengalaman dan latihan kepada 

peneliti dalam penulisan karya ilmiah secara teori dan praktek. 

2) Penelitian ini memberikan wawasan pengetahuan peneliti 

tentang penerapan penggunaan Kitab at-Thoriqoh al-

Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah al-I’tiyadiyah yang dilakukan 

santri Ma‟had Al-Jamiah Saifuddin Zuhri IAIN Jember dalam 

pembelajaran kaligrafi. 

b. Bagi Ma‟had  Al-Jamiah Saifuddin Zuhri IAIN Jember 

Diharapkan dapat memberikan wawasan dan masukan bagi 

Ma‟had Al-Jamiah IAIN Jember sebagai bahan acuan dan bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan kwalitas penggunaan Kitab at-

Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah al-I’tiyadiyah yang 

dilakukan Ma‟had Al-Jamiah Saifuddin Zuhri IAIN Jember dalam 

pembelajaran  kaligrafi. 

c. Bagi Mahasantri Ma‟had Al-Jamiah Saifuddin Zuhri IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan agar para mahasantri Ma‟had Al-

Jamiah Saifuddin Zuhri IAIN Jember bisa mahir di bidang kaligrafi 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

10 

dengan Kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah al-

I’tiyadiyah  yang baik dan benar. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi aktual 

kepada masyarakat dan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

literasi dalam mengembangkan pembelajaran kaligrafi  

sehingga hasil karyanya bisa dinikmati sampai nanti. 

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah digunakan sebagai acuan peneliti untuk 

menghindari adanya kesalah fahaman dalam menginterprestasi isi dri 

karya tulis ini. Maka dari itu peneliti perlu menjelaskan dan menegaskan 

definisi dari setiap kata-kata yang mendukung judul pada skripsi ini. 

Adapun pengertian dari setiap variabel adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Kaligrafi  

suatu proses terintegrasi antara murid dengan guru untuk 

mengatur situasi agar peserta didik dapat mempelajari  bentuk-bentuk 

huruf tunggal, letak-letaknya, dan cara-cara merangkainya menjadi 

sebuah tulisan yang tersusun. 

2. Kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah al-I’tiyadiyah 

Kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah al-

I’tiyadiyah adalah Kitab yang didalamnya menjelaskan proses 

pembelajaran yang ditempuh oleh seorang murid untuk menulis al-

Qur‟an (huruf Hijaiyyah) dengan cara paling mudah, mempelajari 
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secara bertahap dengan melihat kemampuan mereka menyeimbangkan 

pandangan mata dan tangan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat difaham bahwa yang 

dimaksud dengan pembelajaran kaligrafi dengan kitab at-Thoriqoh al-

Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah al-I’tiyadiyah adalah suatu proses 

terintegrasi antara murid dengan guru untuk mengatur situasi agar 

murid dapat mempelajari  bentuk-bentuk huruf tunggal, letak-letaknya 

dengan cara paling mudah, mempelajari secara bertahap dengan 

melihat kemampuan mereka menyeimbangkan pandangan mata dan 

tangan. 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan gambaran singkat dan urutan 

anar bab dari skripsi, yang dirumuskan secara berurutan dari bab per bab, 

dengan tujuan agar pembaca dapat mudah dan cepat memahami skripsi. 

Dalam pedoman penulisan karya ilmiah nanti terdiri dari lima bab, 

bagian awal meliputi: halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstraksi, 

daftar isi, daftar tabel yang dilanjutkan dengan bab I sampai bab IV. 

Secara garis besarnya dapat dilihat sebagai berikut:  

Bab satu yang merupakan bagian pendahuluan, pada bab ini 

dibahas tentang latar belakang masalah, kemudian dilanjut dengan fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan difinisi istilah dan 

diakhiri dengan sistematika pembahasan. 
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Bab dua yang merupakan bagian kajian kepustakaan, bab ini berisi 

tentang penelitian terdahulu sebagai perbandingan untuk menyusun 

kepustakaan dan kajian teori sebagai pendukung karya ilmiah ini, dan 

dilanjutkan pemaparan kajian teori. 

Bab tiga yang merupakan metode penelitian yang membahas 

tentang: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian yang 

dilanjutkan dengan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis 

data, kebsaan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat merupakan penyajian data analisis yang tersusun dari 

gambaran objek penelitian, penyajian data  dan analisis serta pembahasan 

temuan. 

Bab lima penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran, bab ini 

merupakan akhir dari penulisan karya ilmiah  dan merupakan kesimpulan 

dari penelitia  yang dilakukan. Dan sebagai akhir dari penelitian akhir ini 

ditutup dengan saran-saran, baik saran yang ditunjukkan kepada 

organisasi, tenaga pengajar, anggota,serta pihak-pihak yang terkait, serta 

dilampirkan beberapa data pendukung untuk memperkuat hasil otentik 

penelitian. 

Bagian akhir meliputi: daftar pustaka, pernyataan keaslian tulisan, 

lampiran-lampiran dan biodata.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN  

A. Penelitian Terdahulu  

Beberapa penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan 

sebelumnya terkait terkait dengan penelitian ini antara lain:  

1. Skripsi yang disusun oleh I‟anatus Sholihah. 2018 dengan judul: “ 

Penerapan Pembelajaran menggunakan Kitab Tahsinul Kitabah Al-

I‟tiyadiyah untuk meningkatkan Keterampilan Menulis Kaligrafi di 

Madrasah Tsanawiyah Jabal Noer Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Metodologi penelitian yang 

digunakan adalah kulaitatif. 

Adapun hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah 

menunjukkan bahwa kurikulum pembelajaran kaligrafi yang dirancang 

oleh guru diantaranya program tahunan, program semester, RPP dan 

silabus sudah cukup baik. Dalam penerapan pengajarannya guru 

melakukan langkah-langkah pengajarannya dengan baik sesuai dengan 

rancangan pembelajaran yang sudah dibuat.
13

 

2. Skripsi yang disusun oleh Zakya Rahma mahasiswa IAIN Jember 

Tahun 2018 yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis Siswa 

                                                           
13

 I‟anatus Sholihah, Penerapan Pembelajaran menggunakan Kitab Tahsinul Kiatabah Al-

I‟tiyadiyah untuk meningkatkan Keterampilan Menulis Kaligrafi di Madrasah Tsanawiyah Jabal 

Noer Sidoarjo (Skripsi, UIN Sunan Klaijaga, 2018). 

13 
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Melalui Seni Kaligrafi (Tahsin Al-Khat) Di SMP PLUS Darussholah 

Tegal Besar Jember Tahun Ajaran 2017-2018”.  

Adapun hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah 

(1)Peningkatan kemampuan menilis siswa melalui seni kaligrafi 

(Tahsin al-Khat) terjadi melalui pembelajaran di dalam kelas dengan 

menggunakan perpaduan metode demonstrasi dan metode latihan 

(Drill). (2)peningkatan kemampuan menulis siswa melalui seni 

kaligrafi (Tahsin al-Khat) Terjadi melalui evaluasi dari guru, hal ini 

terlihat ketika guru mengoreksi tulisan kaligrafi (Tahsin al-Khat) siswa 

dengan cara setoran (berhadapan langsung oleh guru secara bergiliran) 

membuat siswa lebih paham lagi dalam memperbaiki tulisannya, 

tulisan kaligrafi (Tahsin al-Khat) siswa lebih bagus dari sebelumnya 

setelah dikoreksi oleh guru dengan memperhatikan goresan setiap 

huruf yang meliputi kepanjangan huruf, kemiringan huruf, dengan 

begitu penulisan (Tahsin al-Khat) siswa terlihat lebih indah lagi.
14

 

3. Skripsi yang disusun oleh Siti Faridatul hasanah, mahasiswa IAIN 

Jember tahun 2017, dengan judul “pembelajaran khat/ kaligrafi dalam 

membentuk karakter santriwati disekolah modern putri Darur Ridwan 

Parangharjo Songgon Jember”.  

Adapun hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) 

Pembelajaran khat/ kaligrafi dalam membentuk karakter santriwati 

disekolah modern putri Darur Ridwan terjadi melalui proses 

                                                           
14

 Zakya Rahma, Peningkatan Kemampuan Menulis Siswa Melalui Seni Kaligrafi (Tahsin al-Khat) 

Di SMP PLUS Darussholah Tegal Besar Jember Tahun Aajaran 2017/2018, (Skripsi, Jember: 

IAIN Jember, 2018). 
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pembelajaran dikelas, diantaranya yaitu membentuk karakter disiplin 

dan kreatif. (2) Pembentukan karakter disiplin dan kreatif dipengaruhi 

oleh faktor internal atau minat siswa, keahlian siswa serta kesadaran 

siswa. (3) Faktor eksternal yang mempengaruhi pembentukan karakter 

disiplin dan kreatif diantaranya yaitu pemberian contoh dari ustad,  

nasehat atau pesan-pesan sebagai motivasi dari ustad, latihan menulis 

yang diberikan contoh oleh ustad rutin setiap minggu dan saingan 

teman yang mahir dalam hal menulis kaligrafi.
15

 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 I‟anatus 

Sholihah 

 UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

2018 

 

“Penerapan 

Pembelajaran 

menggunakan Kitab 

Tahsinul Kiatabah Al-

I‟tiyadiyah untuk 

meningkatkan 

Keterampilan Menulis 

Kaligrafi di Madrasah 

Tsanawiyah Jabal 

Noer Sidoarjo”. 

Mengkaji tentang 

kaligrafi dan juga 

menerapkan 

penggunaan kitab 

yang sama. 

sasaran lembaga 

pendidikan yang 

dituju, kalau 

penelitian ini ada 

di lembaga formal 

sedangkan 

penelitian yang 

akan diteliti ini ada 

di lembaga  formal 

tetapi hanya 

bersifat layanan 

khusus yang 

berada di dalam 

suatu lembaga. 

 

2 Zakya 

Rahma, 

IAIN 

“Peningkatan 

Kemampuan 

Menulis Siswa 

Mengkaji tentang 

kaligrafi  

Fokus penelitian 

pada metode 

peningkatan 

                                                           
15

 Siti Faridatul Hasanah, “Pembelajaran Khat/ Kaligrafi Dalam Membentuk Karakter Santriwati 

Di Sekolah Modern Darur Ridwan Parangharjo Jember”. (Skripsi, Jember : IAIN Jember, 2017).  
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Jember 

2018 

Melalui Seni 

Kaligrafi (Tahsin Al-

Khat) Di SMP PLUS 

Darussholah Tegal 

Besar Jember Tahun 

Ajaran 2017-2018”. 

kemampuan 

menulis dan tidak 

menggunakan 

kitab tertentu. 

3 Siti 

Faridatul 

hasanah, 

IAIN 

Jember 

2017 

 “pembelajaran khat/ 

kaligrafi dalam 

membentuk karakter 

santriwati disekolah 

modern putri Darur 

Ridwan Parangharjo 

Songgon Jember”. 

Mengkaji tentang 

kaligrafi 

Pokok masalah 

penelitian pada 

pembelajaran 

kaligrafi dalam 

membentuk 

karakter 

 

Perbedaan antara hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh 

peneliti dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada fokus penelitian, 

yang mana di dalam pembelajaran kaligrafi dengan kitab  At-Thoriqoh Al-

Hamidiyyah Fi Tahsinil kitabah Al-I‟tiyadiyah terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 

Adapun hasil penelitian ini: 1. Perencanaan  pembelajaran kaligrafi 

dengan kitab  At-Thoriqoh Al-Hamidiyyah Fi Tahsinil kitabah Al-

I‟tiyadiyah mencakup: a)  tujuan pembelajaran kaligrafi dengan kitab 

Tahsin adalah: memudahkan  murid untuk  bisa mengetahui cara menulis 

kaligrafi dengan baik dan benar dan juga mengetahui  bagaimana cara 

memulainya. b) ada dua metode yang dipakai yakni metode Hamidiyyah  

dan Latihan atau  Driil c) media yang dipersipakan: Kitab panduan, Buku 

tugas, Lembaran latihan, Pena kering (bulpoin warna hitam) 2. 
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Pelaksanaan pembelajaran kaligrafi dengan At-Thoriqoh Al-Hamidiyyah Fi 

Tahsinil kitabah Al-I‟tiyadiyah mencakup; kegiatan awal, kegiatan inti dan 

keggiatan akhir. 3. Evaluasi pembelajaran kaligrafi dengan At-Thoriqoh 

Al-Hamidiyyah Fi Tahsinilkitabah Al-I‟tiyadiyah jenis evaluasi sumatif , 

karena terlihat jelas bahwa murid  dilatih untuk memahami kerangka huruf 

secara bertahap yang dalam kitab ini sudah dimudahkan dengan adanya 

pengelompokan huruf yang hampir sama dan ada latihan setelah 

penyelesaian materi sebelum masuk ke tahap materi selanjutnya. 

B. Kajian Teori  

1. Pembelajaran Kaligrafi 

a. Definisi Pembelajaran kaligrafi  

Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, 

dimana dalam proses terkandung multi peran dari guru.
16

 

Pembelajaran dikatakan sempurna apabila pembelajaran itu ada 

pendidik dan juga peserta didik, serta harus ada  materi dalam proses 

pembelajaran, yang disertai dengan media dan fasilitas yang menunjang 

dalam suatu proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran akan 

terlaksana dengan baik. 

Secara implisit, di dalam pembelajaran terdapat kegaiatan 

memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode untuk mencapai 

                                                           
16

 Titiek Rohanah, Supervisi Pendidikan (Jember: STAIN Press,2003), 123. 
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hasil pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran lebih menekankan 

pada cara-cara untuk mencapai tujuan berkaitan dengan cara 

mengorganisasikan isi pembelajaran, menyampaikan isi pembelajaran.
17

 

Dari uraian di atas tampak bahwa  pembelajaran merupakan 

suatu kumpulan prinsip-prinsip yang terintegrasi antara murid dengan 

guru untuk mengatur situasi agar peserta didik mudah mencapai tujuan 

tertentu. 

Kata kaligrafi (dari bahasa inggris yang disederhanakan, 

Challigraphy) diambil dari bahsa latin, yaitu kallos yang berarti indah 

dan graph yang berarti tulisan atau aksara. Arti seutuhnya kata kaligrafi 

adalah kepandaian menulis elok atau tulisan elok. Bahasa arab sendiri  

menyebutnya khath yang berarti garis atau tulisan indah. Sehubungan 

dengan itu, kata khatulistiwa diambil dari kata berbahasa arab, yaitu 

khat al-istiwa yang artinya garis yang melintang elok membelah bumi 

menjadi dua bagian yang indah.
18

 

Ada pula yang mengatakan bahwa kaligrafi merupakan apa-apa 

yang ditulis para ahli dengan sentuhan kesenian. Kaligrafi juga 

melahirkan suatu ilmu tersendiri tentang tata cara menulis, yang meneliti 

tentang tanda-tanda bahasa yang bisa dikomunikasikan, yang ditorehkan 

secara proporsional dan harmonis, yang dapat dilihat dengan kasat mata 

dan diakui sebagai susunan yang dihasilkan lewat kerja kesenian. 

Muhammad Thahir ibn „Abd al-Qadir al-Kurdi dalam karyanya Tharikh 

                                                           
17

 M. Sobry Sutikno, Menggagas Pembelajaran Efektif dan Bermakna (Mataram: NTP Press), 50. 
18

 D. Sirojuddin A.R., Seni Kaligrafi Islam,1. 
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al-Khath al-Arabi wa Adabihi pernah mengumpulkan sekitar tujuh 

macam pengertian kaligrafi atau khat dan kemudian menyimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan kaligrafi adalah suatu kepandaian untuk 

mengatur gerakan ujung-ujung jari dengan memanfaatkan pena dalam 

tatacara tertentu. Yang dimaksud dengan “pena” disini adalah pusat 

gerakan ujung-ujung jari, sementara “tatacara tertentu” merujuk pda 

semua jenis kaidah-kaidah penulisan.
19

  

Definisi yang lebih lengkap tentang hal yang dikemukakan oleh 

Syek Syamsuddin Al-Akfani di dalam kitabnya yaitu khat (kaligrafi) 

adalah suatu ilmu yang memperkenalkan bentuk-bentuk huruf tunggal, 

letak-letaknya, dan cara-cara merangkainya menjadi sebuah tulisna yang 

tersusun, atau apapun yang ditulis diatas garis bagaimana cara 

menulisnya, menentukan mana yang tidak perlu ditulis mengubah ejaan 

yang perlu diubah, dan menentukan cara bagaimana untuk 

mengubahnya.
20

 

Dari pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa pembelajaran 

kaligrafi adalah suatu proses terintegrasi antara murid dengan guru 

untuk mengatur situasi agar peserta didik dapat mempelajari  bentuk-

bentuk huruf tunggal, letak-letaknya, dan cara-cara merangkainya 

menjadi sebuah tulisan yang tersusun, atau apapun yang ditulis diatas 

garis bagaimana cara menulisnya, menentukan mana yang tidak perlu 

                                                           
19

 Ali Akbar, Kaidah Menulis Dan Karya-Karya Master, 50. 
20

 D. Sirojuddin A.R., Seni Kaligrafi Islam (Jakarta: Amzah,2016), 1. 
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ditulis mengubah ejaan yang perlu diubah, dan menentukan cara 

bagaimana untuk mengubahnya. 

b. Jenis-jenis Kaligrafi 

       Jenis khat arab yang lebih terkenal dan banyak dipergunakan  

sampai sekarang, ialah: Khufi, Tsuluts, Farisi, Riq‟ah, Naskhi. Abdul 

karim Husain dalam bukunya Khat seni kaligrafi memberikan contoh 

jenis khat tersebut:
21

  

1.) Khat Khufi 

  Prototip atau bentuk awal dari Khat Kufi sudah ada semenjak masa 

sebelum Islam, dengan bentuk hurufnya yang muraba‟ah atau bersegi. 

Pada zaman Khalifah Ali Bin Abi Thalib ibu kota Pemerintahan 

dipindahkan dari Madinah ke Kufah. Pada masa itulah para ahli khat di 

kota tersebut banyak mempergunakan Khat Murabaah, serta 

menyempurnakan dan mengembangkannya sehingga kemudian khat 

tersebut dikenal dengan nama Khat Khufi.
22

  

  Zaman Daulah Abbasiyah Khat Kufi tersebut telah berkembang 

dengan berbagai variasi dengan berbagai nama. Khat Kufi banyak 

banyak dipergunakan untuk hiasan dinding masjid, gapura, menara 

adzan, kubbah, dalam bentuk relief atau ukiran timbul. demikian juga 

untuk hiasan buku-buku, majalah, poster, spanduk, dan sebagainya. 

                                                           
21

 C.Israr, Dari Teks Klasik Sampai Ke Kaligrafi Arab (Jakarta: Yayasan Masagung, 1985) 81-82. 
22

 Ibid.,82 
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   Khat Khufi dicirikan dengan bentuk pokoknya, yaitu kubis atau 

siku-siku. Oleh karena itu, tidak ada pena khusus untuk kKhat Khufi. 

Cukup menggunakan penggaris yang lurus dan simetris.
23

 

 

Khat Kufi yang berbunyi Assalamu‟alaikum 

2.) Khat Tsuluts 

 Nama Khat ini diambil dari kata Tsuluts yang berarti sepertiga. 

Tulisan Tsuluts menjadi tulisan utama ketika dikenalkan aturan-aturan 

ketat oleh Ibnu Muqlah dan menjadi tulisan indah di tangan para kattath 

handal khususnya Ibnu Bawwab dan Ya‟qut Al-Musta‟shimi.
24

 Kemudian 

tsuluts dikembangkan oleh Ibnu al-Bawwab dan Yaqut, dan ini menjadi 

terpelihara dengan baik karena difungsikan untuk penulisan Al-Qur‟an dan 

teks-teks keagamaan lainnya, dimana Tsuluts diasumsikan sebagai tulisan 

para ulama‟.  

  Tsuluts merupakan tulisan yang sangat tua, yang popular dalam 

dekade-dekade awal periode „Abasi‟,yaitu  pada akhir abad kedelapan 

masehi, ia dipandang sebagai satu diantara enam tulisan utama (sittah). 

Dipakai dalam berbagai bentuk hingga kini, Tsuluts menunjukkan 

                                                           
23

 Departemen Agama RI, Keterampilan Menulis Kaligrafi (Jakarta: Departemen Agama RI, 

2001), 96. 
24

 Masyhuri, Wawasan Seni Kaligrafi Islam, 20-21. 
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kelenturan dan kemudahan hurufnya dipanjangkan atau dipendekkan 

sehingga pas dengan ruang atau bentuk yang ada. Garis yang dilapisi dan 

vertical yang dipanjangkan adalah ciri umum lain tulisan ini.  

  Cara menggoreskan khat stuluts sama dengan menggoreskankhat 

naskhi. Karena itu pena yang digunakan pun boleh sama. Kecuali pena 

untuk “harakat” dan “hiasan” Tsuluts lebih  kecil. Bedanya dengan naskhi, 

tsuluts tampil lebih gagah dengan ketinggian 7 titik.
25

 

 Menutut Zaid, bnetuk khat stuluts terbagi menjadi dua kelompok 

besar yakni:
26

 

1. Tsuluts adi, jenis tulisan ini ditulis dengan menggunakan pena yang 

ketebalan millimeter, biasnaya digunakan untuk judul kitab-kitab, 

kepala (nama) surat dalam Al-Qur‟an dan lain sebagainya dan 

komposisi hurufnya tidka bertumpuk-tumpuk.  

 

                                                           
25

 Departemen Agama RI, Keterampilan Menulis Klaigrafi,70. 
26

 Masyhuri, Wawasan Seni Kaligrafi Islam, 20. 
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Tsuluts áady karya Usman Ozcay berisi maqolah tentang 

mencintai Allah 

2. Tsuluts jali, yaitu jenis tsuluts yang ukuran ketebalan tulisan 

utamanya, minimal delapan millimeter dan komposisi atau susunan 

hurufnya sangat bertumpuk-tumpuk dan rapat. Tulisan ini biasanya 

digunakan untuk keperluan dekoratif, papan informasi dan lain 

sebagainya. 

 

 

 

 

 

Tsuluts Jaliy (Jaliy Tsuluts) karya Dawud Bektasy dibentuk 

murokkab 

(bertumpuk tumpuk) berbunyi : maa kaana Muhammadun 

abaa ahadin min rijalikum...) 

3.) Khat Farisi  

Khat ini juga disebut dnegan Khat Ta‟liq (menggantung), menurut 

sumber Arab Khat ini dinamakan Khat Farisi, karena tempat muncul dan 

berkembangnya adalah wilayah (Furs) atau persia yang sekarang berubah 

menjadi Iran.  
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Ciri khas yang mendasar dari bentuk Khat ini dan yang 

membedakan dari bentuk khat lain adalah khat ini ditulis miringkekanan 

sehingga posisi pena harus berubah-ubah karena ada satu huruf yang 

mempunyai ukuran yang lebarnya berlainan.
27

 

 

Khat farisi 

4.) Riq‟ah 

 Jenis khat Riq‟ah yang disebut juga khat riq‟ie adalah tulisan arab 

yang dapat ditulis dengan cepat, mendekati kecepatan stenografi. Oleh 

sebab itu khat riq‟ah ini banyak dipergunakan dalam lingkungan 

perguruan tinggi Islam seperti Universitas Al-Azhar dan Darul Ulum 

Kairo. 
28

  

  Riq‟ah adalah tulisan dengan huruf-hurufnya yang pendek-pendek 

dan diduga berasal dari tulisan Naskhi dan Tsuluts atau gubahan dari 

keduanya seperti halnya dengan tulisna riq‟ah, namun yang juga penting 

untuk ditekankan adalah riq‟ah ditulis “lebih cepat” dari pada Naskhi 

sebab tidak memerlukan aneka ragam kelukan ujung kalam yang kita 

goreskan. 

                                                           
27

 Ibid., 24. 
28

 C. Israr, Dari Teks Klasik Sampai Ke Kaligrafi Arab, 84. 
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 Khat Riq‟ah lebih simple daripada khat naskhi, karena tidak 

banyak lekukan memutar, misalkan pada huruf wawu dan ra‟, atau kepal 

wawu, fa‟, dan qaf. Begitu juga sin, dapat dibuat tanpa gigi. Pena yang 

digunakan sedikit lebih datar daripada pena untuk Naskhi.
29

 

5.) Khat Naskhi 

  Khat Naskhi yang disebut juga Khat Nasakh, telah disempurnakan 

dengan bentuk yang indah oleh ahli kaligrafi Arab termasyhur, Al-Wazir 

Abu Aly Muhammad Ibnu Muqlah dan saudaranya Abu Abdullah al-

Hasan yang wafat dalam tahun 338 Hijriyah. Keduanya telah menciptakan 

kaidah dan aturan penulisan Khat Naskhi dengan menentukan ukuran 

panjang-pendek dan jarak huruf, serta gaya dan iramanya dengan rapi 

sekali. Khat Naskhi adalah tulisan yang jelas dan mudah dibaca. Oleh 

sebab itu banyak dipergunakan untuk penulisan buku-buku ilmiyah, antara 

Khat Naskhi dan Khat Tsuluts sedikit sekali perbedaannya.
30

 

 Naskhi merupakan aliran kaligrafi yang pokok, karena digunakan 

untuk penulisan naskah-naskah biasa seperti teks Al-Qur‟an dan bahasa 

Arab Sehari-hari, dengan menguasi Naskhi, gaya-gaya lainnya mudah 

dipelajari.
31

 

  Sejak tulisan Naskhi kurang bisa menyesuaikan diri, sistem Ibnu 

Muqlah lah yang membawanya kearah kemajuan. Ibnu Muqlah sendiri 

merumuskan corak Naskhi pada proporsinya yang lebih utuh dan elok. 

Ditambahkan bahwa Khat Naskhi “menggeser kedudukan Khufi”, oleh 

                                                           
29

 Departemen Agama RI, Keterampilan Menulis Kaligrafi, 64. 
30

 C. Israr, Dari Teks Klasik Sampai Ke Kaligrafi Arab, 83. 
31

 Departemen Agama RI, Keterampilan Menulis Kaligrafi, 54. 
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sebab itu menyebarlah jenis tulisan tersebut di Timur dan Barat Islam, 

Yaitu ketika pemakaian Khat Khufi sudah mulai menyempit. Menurut 

tarikh klasik Islam, sama dengan yang digunakan untuk Tsuluts dengan 

standar empat sampai lima titik untuk Alif.
32

 

 Karakter dari Khat Naskhi adalah: 

1.) Lengkungan-lengkungan hurufnya mirip busur atau terbentuk 

setengah lingkaran seperti huruf nun, wawu, ra‟ dan za‟. 

2.) Sebagia huruf-hurufnya diletakkan diatas garis semi seperti huruf alif, 

dal, ba‟ kaf dan fa‟. 

3.) Sebagian lainnya menukik melabrak batas-batas garis seperti huruf 

ra‟, za‟, wawu, lam, dan mim sehingga terlihat menggantung. 

 

Khat Naskhi 

 

Dari beberapa jenis kaligrafi  yang sudah dijelaskan di atas 

pembelajaran kaligrafi ini lebih mengkaji dulu di pembelajaran kaligrafi 

jenis khat Naskhi, karena khat Naskhi merupakan jenis tulisan paling 

banyak dan biasa digunakan dalam penulisan sehari-hari, baik dalam 

penuisan al-Qur‟an , buku-buku berbahasa Arab dan sebagainya. 

                                                           
32

 D. Sirojuddin A.R., Seni Kaligrafi Islam, 96. 
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Disamping bentuk hurufnya yang sederhana mudah dibaca dan dipahami 

setiap orang. 

Khat Naskhi merupakan dasar bagi jenis khat pada umumnya, 

dinamakan Naskhi karena  sering digunakan untuk menyalin mushaf, 

naskah, majalah, koran dan buku-buku berbahasa Arab. Jenis khat Naskhi 

lebih mudah diterapkan untuk pendalaman materi kaligrafi pada tingkat 

pemula, karena Naskhi membantu penulis untuk menggoreskan penanya 

dengan cepat dengan ukuran hurufnya yang kecil dan pertemuan secara 

jelas antara goresan-goresan memanjangkan serta didukung oleh 

harmoninya huruf-huru keindahan posturnya. Kemudian dengan adanya 

syakal / harkat dalam penulisannya maka tulisan tersebut menjadi mudah 

dibaca dan dipahami.
33

 

c. Komponen- Komponen Pembelajaran kaligrafi  

suatu proses pembelajaran beberapa komponen yang penting 

untuk diperhatikan, diantaranya yaitu : perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pemebelajaran  sebagaimana 

dijelaskan sebagai berikut:  

1) Perencanaan Pembelajaran kaligrafi 

Perencanaan adalah penentuan apa yang akan dilakukan. 

Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas 

dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, 

                                                           
33

 Evi Muzayyidah dan Ana Zulfa Mubarokah, Memahami Ruang Lingkup Klaigrafi (Yogyakarta: 

Anom Pustaka, 2019), 26. 
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penentuan program, penentuan metode-metode dan prosedur 

tertentu serta penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari. 

Dalam konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikan 

sebagai proses penyusunan materi pembelajaran, menggunakan 

pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian dalam suatu 

alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan.
34

 

Untuk merujuk pada hal-hal yang akan direncanakan. 

Perencanaan pengajaran yang baik perlu memuat:  

(a) Tujuan apa yang diinginkan, atau bagaimana cara 

mengorganisasi aktivitas belajar dan layanan-layanan 

pendukungnya. 

(b) Program dan layanan, atau bagaimana cara mengorganisasi 

aktivitas belajar dan layanan-layanan pendukungnya. 

(c) Tenaga manusia, yakni mencakup cara-cara mengembangkan 

prestasi,spesialisasi, perilaku, kompetensi maupun kepuasan 

mereka. 

(d) Keungan, meliputi rencana pengeluaran dan rencana 

penerimaan. 

(e) Bangunan fisik mencakup tentang cara-cara penggunaan pola 

distribusi dan kaitannya dengan pengembangan psikologi. 

                                                           
34

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standart Kompetensi Guru 

(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2002), 15. 
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(f) Struktur organisasi, maksudnya bagaimana cara mengorganisasi 

dan manajemen operasi dan pengawasan dan aktivitas 

kependidikan yang direncanakan. 

(g) Konteks sosial atau elemen-elemen lainnya yang perlu 

dipertimbangkan dalam perencanaan pembelajaran.  

Dari penjelasan  perencanaan di atas maka perlu 

diperhatikan  bahwa di dalam perencanaan pembelajaran pasti ada 

tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, dan juga media 

pembelajaran, berikut akan dijelaskan mengenai hal tersebut: 

a. Tujuan Pembelajaran: 

Tujuan pembelajaran adalah pernyataan tentang hasil 

pembelajaran apa yang diharapkan. Tujuan ini bisa sangat umum, 

sangat khusus, atau dimana saja dalam kontinu khusus.
35

 Apabila 

dikaitkan dengan pembelajaran kaligrafi dengan Kitab Tahsin 

maka tujuan pembelajaran ialah supaya nantinya anak dapat belajar 

al-Qur‟an. Karena tanpa didasari dengan keterampila membaca dan 

menulis huruf-huruf Arab, maka seseorang tidak dapat 

mempelajari al-Qur‟an dengan baik.  

b. Matode pembelajaran  

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang 

digunakan guru, yang dalm menjalankan fungsinya merupakan alat 

                                                           
35

 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajran (Jakarta: PT Bumi Aksara,2012), 19.  
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untuk mencapaia tujuan pembelajaran.
36

Untuk dapat menjalankan 

tahsin al-kitabah, hendaknya dilakukan dengan metode yang benar 

dan tersistem. Ada beberapa metode yang bisa diterapkan dalam 

pembelajaran kitabah yaitu metode imla‟ dan metode latihan:  

(1) Metode Hamidiyyah  

Metode Hamidiyyah dalam pembelajaran at-Thoriqoh al-

Hamidiyyah Fi Tahsini Kiatabah al-I‟tiyadiyah adalah metode 

untuk mempermudah murid memperbagus tulisan dengan cara 

paling mudah, mempelajari secara bertahap dengan melihat 

kemampuan mereka meyeimbangkan mata dan tangan.
37

 

Secara global metode Hamidiyyah dalam pengelompokkan 

huruf  Hijaiyyah menjadi tiga bagian  yaitu: huruf  Hijaiyyah 

searah jarum jam, huruf  Hijaiyyah lawan arah jarum jam, dan 

huruf Hijaiyyah  Vertikal. 

(a) Huruf Hijaiyyah searah jarum jam 

Ba., dzal, ra‟, waw, fa‟, nun, qaf, shad, sin, ha‟, ya‟ 

(b) Lawan arah jarum jam 

Kha‟, „ain 

(c) Huruf  Hijaiyyah vertikal 

Alif, lam, kaf, tha‟, mim, lam alif 

  

                                                           
36

 Zainal Aqib, Model-Model Dan Strategi Pembelajaran Kontekstual Inovatif  (Bandung: Yrma 

Widya, 2013), 70. 
37

 Bal‟id al-Habib Hamidi al-Khottot, at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsini Kiatabahal-

I‟tiyadiyah (Badung: Syamil Qur‟an, 2018), 3. 
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(2) Metode Latihan 

Metode latihan disebut juga metode Drill, yaitu suatu cara 

mengajar untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga 

sebagai sarana untuk memelihara kebisaan-kebisaan yang baik. 

Selain itu, metode ini dapat digunakan untuk memperoleh suatu 

ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan.
38

  

1) Media pembelajaran  

Kata media berasa dari bahasa latin medius yang secara 

harfiah berarti „tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟. Dalam bahasa 

Arab media adalah wasaailun atau  pengantar pesan kepada 

pengirim kepada penerima pesan. Grade & Ely mengatakan bahwa 

media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
39

 

Dalam pengertian ini, guru, buku, teks, dan lingkungan 

belajar  merupakan media. Secara lebih khusus pengertian media 

dalam proses belajar-mengajar cenderung diartikan sebagai alat-

alat grafis, photografis, atau elektrois untuk menangkap, 

memproses dan menyusun kembali informasi visual ataupun 

verbal. 

  

                                                           
38

 Syaiful Bhari Djamarah, Guru Dan Anak Didk Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka 

Cipta,2010), 242. 
39

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 3.  
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2) Pelaksanaan Pembelajaran kaligrafi 

 Salah satu hal yang memegang peranan penting dalam proses 

pembelajaran adalah pelaksanaan pembelajaran yang dipengaruhi oleh 

perencanaan yang disusun dengan baik pula, dalam pelaksanaan 

pembelajaran dalam pembelajaran  yang perlu dipertahatikan yaitu: 

a) Kegiatan awal  

Dalam kegiatan ini guru:  

(1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

(2) Memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual 

sesuai denagn manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan 

sehari-hari.
40

 

b) Kegiatan inti  

Kegiatainti dalam pembelajaran kaligrafi ini bisa dilihat di dalam 

petunjuk pengajarannya yaitu:  

(1) Pelajaran mulai awal hingga akhir menggunakan pena kering. 

(2) Buku yang digunakan menggunakan garis-garis bantu sebagai 

ukuran huruf. 

(3) Siswa menulis dengan memberi jarak satu baris untuk tashih. 

(4) Guru memberi tashih dengan tinta merah. 

                                                           
40

 Peredikbud No. 58 Tahun 2014, tentang kuikulum 2013 sekolah menengah 

pertama/Tsanawiyah, 8. 
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(5) Yang perlu diperhatikan dalam tashih adalah kemiringan, 

panjang-pendek, tinggi dan rendah huruf serta jarak antar huruf 

dalam sebuah kalimat. 

(6) Konsentrasi pemahaman hanya pada huruf  yang dipelajari. 

(7) Memperbanyak latihan dengan kalimat  yang mengandung 

huruf-huruf  yang dipelajari. 

(8) Menjelaskan anatomi huruf  dengan cara memotong bagian-

bagian huruf untuk memperjelas dan memudahkan pemahaman. 

Tetapi dalam penulisan, potongan huruf  tidak diperlihatkan. 

(9) Petunjuk garis dalam buku: 

(a) Garis tebal adalah garis utama (kursi huruf) 

(b) Garis tipis adalah garis pembantu, untuk menjelaskan tinggi 

huruf.
41

 

Dari petunjuk pengajaran yang sudah dijelaskan di atas 

maka dapat dipahami bahwa terkait dengan kegiatan  inti dam 

pembelajaran kaligrafi ini. rangkaian kegiatan pembelajaran sudah 

tersusun dengan rapi. 

c) Kegiatan akhir/ penutup  

Kegiatan akhir merupakan tahapan setelah proses 

kegiatan inti berlangsung, yang kemudian guru membuat 

perencanaan untuk pertemuan selanjutnya, menilai kembali 

                                                           
41

 Muhammad Nur, Buku Panduan Khat Kelas 1 (Pondok Pesantren  Modern Darussalam 

Gontor:KMI,2012), 2. 
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pembelajaran yang telah berlangsung, dan kemudian di akhiri 

dengan doa lanjut salam. 

3) Evaluasi Pembelajaran kaligrafi 

Secara harfiyah evaluasi berasal dari bahasa Inggris 

evaluation, dalam bahasa arab berarti al-Taqdir dalam bahasa  

Indonesia berarti penilaian. Dengan demikian secara harfiah, 

evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai: penilaian dalam 

bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan kegiatan kegiatan pendidikan.
42

  

Dari pendapat di atas, ada beberapa hal yang menjadi ciri 

khas dari evaluasi yaitu: 1) sebagai kegiatan yang sistematis, 

pelaksanaan evaluasi haruslah dilakukan secara 

berkesinambungan. Sebuah program pembelajaran seharusnya di 

evaluasi disetiap akhir program tersebut; 2) dalam pelaksanaan 

evaluasi dibutuhkan data dan informasi yang akurat untuk 

menunjang keputusan yang akan diambil. Asumsi-asumsi 

ataupun prasangka. Bukan merupakan landasan untuk 

mengambil keputusan dalam evaluasi; dan 3) kegiatan evaluasi 

dalam pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Karena 

itulah pendekatan goal oriented merupakan pendekatan yang 

paling sesuai untuk evaluasi pembelajaran.
43

 

                                                           
42

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2013), 1. 
43

 Syilvie, “ Evaluasi Pendidikan”, http:// sylvie.edublogs.org/ (03 April 2019) 
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Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk 

menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh mana 

tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa.
44

 Dalam 

evaluasi atau penilain yang dipakai dalam pembelajaran kaligrafi 

ini adalah jenis penilaian sumatif. 

Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi sampai dimana penguasaan atau 

pencapaian belajar siswa terhadap bahan pelajaran yang telah 

dipelajarinya selama jangka waktu tertentu. Adapun fungsi dan 

tujuannya ialah untuk menentukan apakah dengan nilai yang 

diperolehnya itu siswa dapat dinyatakan lulus atau tidak lulus. 

Pengertian lulus dan tidak lulus disini dapat berarti: dapat 

tidaknya siswa melanjutkan ke modul berikutnya; dapat tidaknya 

seorang siswa mengikuti pelajaran pada semester berikutnya; 

dapat tidaknya seorang siswa dinaikkan ke kelas yang lebih 

tinggi; dapat tidaknya seorang siswa diterima di sekolah yang 

lebih tinggi.
45

  

Dari apa yang telah dikemukakan, jelas kiranya bahwa 

penilaian sumatif  tidak hanya merupakan penilaian yang 

dilaksanakan pada setiap akhir catur wulan atau setiap akhir 

                                                           
44

 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja 

Rosda karya,1994) 3. 
45

 Ibid., 26. 
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semester akan tetapi juga dilaksanakan pada akhir tahapan 

penyelesaian materi 

3. Kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsini Kiatabah al-I’tiyadiyah 

a. Pengertian Kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsini 

Kiatabah al-I’tiyadiyah. 

 Kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsini Kiatabah al-

I‟tiyadiyah adalah Kitab yang didalamnya menjelaskan proses 

pembelajaran yang ditempuh oleh seorang murid untuk menulis al-

Qur‟an (huruf Hijaiyyah) dengan cara paling mudah, mempelajari 

secara bertahap dengan melihat kemampuan mereka 

menyeimbangkan pandangan mata dan tangan.
46

 

b. Dasar-Dasar Membentuk Tulisan Yang Bagus 

Agar mendapatkan kaligrafi yang bagus hendaknya tulisan 

tersebut bisa dibaca, diukur dan jelas, dan ini adalah sebagai sarat 

mutlak yang harus dikuasai, di antara syarat-syarat yang terpenting 

adalah: 

1) Huruf yang di tulis seorang murid harus jelas, maksudnya dia 

tidak bersilang dengan huruf yang lain contoh huruf misalnya 

penulisan ghain dan fa‟ itu pasti berbeda kalau ghain tidak ada 

lubangnya sedangkan huruf fa‟ ada lubangnya. Dasar-dasar ini 

                                                           
46

 Bal‟id al-Habib Hamidi al-Khottot, at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsini Kiatabahal-

I‟tiyadiyah (Badung: Syamil Qur‟an, 2018), 3. 
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bisa menjadi pijakan bagi seseorang ketika membaca tulisan 

kaligrafi ataupun tulisan arab biasa. 

2) Spasi satu huruf dengan huruf yang lain  harus jelas, maksudnya 

spasinya tidak terlalu jauh ataupun terlalu dekat jadi spasi antara 

huruf satu dengan  yang lain harus jelas. 

3) Spasi antara kalimat satu dengan kalimat yang lain  harus jelas.  

4) Istiqomah dalam menulis huruf 

5) Menghindari dari kesalahan penulisan titik atau meletakkan 

sesuai dengan tempatnya. 

6) Menjaga kaidah imla‟, dengan adanya khat menjadikan khat 

terlihat jelas dan indah, mudah dibaca dan juga faham dengan 

tulisan tersebut. 

7) Cepat dalam menulis dalam stabil sesuai dengn ritme dalam 

menulis.
47

 

c. Tahap-tahap pembelajaran Kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi 

Tahsini Kiatabah al-I’tiyadiyah  

Dalam mempelajari kaligrafi dengan  Kitab at-Thoriqoh al-

Hamidiyyah Fi Tahsini Kiatabah al-I‟tiyadiyah sebelum masuk ke 

pembasan materi pelajaran, dalam kitab ini terlebih dahulu membahas isi 

kurrosah, berikut pemaparan didalamnya:   

  

                                                           
47

 Ma‟ruf Zariq, Bagaimana Cara Mempelajari Khath Arabi (Syuria: Dar al-Fikri, 1987), 115. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

38 

1. Penjelasan tentang aturan dan maqomat penulisan  

Dengan kaidah ini murid bisa menulis dengan meletakkan 

tulisan di atas garis tengah (sasthr), begitu juga ketika meletakkan 

maqomat, maka murid harus meletakkan bagian atas huruf di atas 

garis tengah dan bagian bawah huruf  berada di bawah garis 

tengah, sebagaimana teks, kata atau kalimat yang mengikuti aturan 

garis secara umum. 

2. Format lembar untuk bahan latihan 

Format lembar latihan adalah lemabr latihan yang dijadikan 

pegangan murid untuk latihan menulis, dengan bantuan garis 

berwarna untuk menempatkan huruf pada tempatnya dan 

menghafal titik garis huruf secara mendalam dapat menjadikan 

seorang murid menulis dengan hanya berpatok pada garis tengah 

saja.
48

 

a. Pelajaran-I 

Menulis huruf dal, ra‟, dan wawu mufrad dan di akhir. 

1) Tinggi huruf dal mufrad satu garis, dan dal di akhir satu 

setengah garis. 

2) Tinggi ra‟ mufrad dan di akhir satu garis. Perut ra‟ turun 

satu garis dari bawah kursi  huruf, akhir huruf ra‟ di angkat 

ke atas dengan sudut lebih lebar dari awal huruf. 

                                                           
48

 Bal‟id al-Habib Hamidi al-Khottot, at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsini Kiatabah al-

I‟tiyadiyah (Bandung: Syamil Qur‟an, 2018), 4-5. 
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3) Sambungan dal dan ra‟ di akhir dimulai dari atas garis, 

sehingga terlihat ada ruang kosong di pojok huruf. 

4) Tinggi huruf wawu satu garis, dan turun satu garis dari 

kursi huruf. Sementara perut huruf ini pada dasarnya 

adalah huruf ra‟ 

5) Huruf wawu di akhir ditulis langsung tanpa berhenti. Yaitu 

lurus dari huruf sebelumnya lalu belok ke atas kanan untuk 

membentuk kepala dan perut huruf. 

 

b. Pelajaran II 

Menulis huruf ba‟ dan ha‟ (mufrad di awal, tengah dan akhir) 

1) Tinggi huruf  ba‟ mufrad satu garis, awal ba‟ seperti awal 

dal, panjang ba‟ seperti awal dal, panjang ba‟ kurang lebih 

2/3 kotak. 

2) Ba‟ jika di depan sebelum huruf sin, ditulis lebih tinggi. 

Seperti dalam kalimat “Bismillah”. 

 

3) Sambungan ba‟ ditengah seperti huruf  V 

 

4) Awal huruf ha‟ mufrad sama dengan huruf dal (tinggi dan 

iringnya). Kemudian ditarik ke arah kiri atas dengan sudut 
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membuka, lalu diputar untuk membuat kepala ha‟ yang 

merupakan bentuk huruf fa‟ ditengah.  

 

5) Ha‟ di tengah dimulai dari bagian bawah lalu ke atas. Ha‟ di 

tengah mempunyai kecenderungan miring ke kiri dari garis 

lurus. 

 

6) Ha‟ di akhir ditulis dari bawah lalu ke atas. Ujung ha‟ di 

akhir membentuk sudut (tidak bulat). 

 

c. Pelajaran-III 

Menulis huruf nun, qaf, dan fa‟ diawa, tengah dan akhir. 

1) Tinggi huruf nun satu garis di atas kursi huruf dan turun di 

bawah kursi huruf setengah garis, lalu ditarik ke kiri dan 

diputar ke atashingga berada setengah garis di atas kursi 

huruf. Secara umum, bentuk nun mirip adalah kotak dengan 

sisi yang lentur. 

2) Huruf qaf pada prinsipnya adalah gabungan dari kepala waw 

dan huruf nun. 
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3) Sedanga huruf fa‟, adalah kepala waw dan huruf ba‟, dengan 

kepala sedikit lebih tinggi dari garis supaya badan fa‟ berada 

di atas kursi huruf. 

  

4) Huruf-huruf nun di tengah, sama dengan huruf ba‟ dan 

sejenisnya. 

5) Huruf qaf dan fa‟ di tengah mempunyai bnetuk seperti 

kepala (bulatan) di ha‟ mufrad. Kepala fa‟ dan qaf di tengah 

tidak lurus ke atas atau bulat, melainkan sedikit miirng ke 

kanan dan mempunyai ujung yang lancip. 

 

6) Huruf qaf di akhir ditulis langsung dengan menyambungkan 

huruf sebelumnya (seperti cara menulis waw di akhir) 

dengan kepala qaf. Kemudian dilanjutkan dengan sisa 

bagian huruf lainnya. 

 

7) Sementara huruf fa‟ di akhir ditulis dengan kepala seperti 

kepala fa‟ di tengah. Hanya saja di akhiri dengan huruf ba‟ 

(akhir fa‟ mufrad)  

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

42 

b. Pelajaran-IV 

Menulis huruf sin dan shad 

1) Huruf sin mufrad dimulai dengan nibrah bentuk huruf “V” 

atau angka 7 dengan  ketinggian setengah garis dari kursi 

huruf. Disambung dengan nibrah kedua yang lebih dari nibrah 

pertama. Lalu disambung dengan perut sin yang juga huruf 

nun. 

 

2) Tinggi kepala shad adalah satu garis di atas kursi huruf. 

Panjang kepala shad dari ujung hingga perut kering lebih 2/3 

kotak. Perut shad adalah nun.  

 

c. Pelajaran-V 

Menulis huruf ya‟, jim dan mim 

1) Huruf ya‟ mempunyai tiga bagian. Kepala, leher dan baan. 

Huruf ya‟ dimulai dari kepala, dari kanan ke kiri, lalu belok ke 

kanan lagi untuk membuat lehernya. Dan dilanjutkan ke kiri 

bahwa untuk membuat badan ya‟ (badan ya‟ turunsatu garis di 

bawah kursi huruf). Demikian juga menulis ya‟ diakhir seperti 

dalam kalimat fi, bi, fanniyah dan lainnya. 
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2) Huruf  jim mempunyai dua bagian yaitu kepala dan badan. 

Kepala jim ditulis dari kiri ke kanan, kira-kira setengah garis di 

atas kursi huruf. Dengan panjang 2/3 kotak. Kemudian badan jim 

turun sekitar 2,5-3 kotak di bawah kursi huruf, dan sedikit keluar 

dari ujung kepala. 

 

3) Mim mufrad ditulis dari atas ke bawah. Dimulai dari kiri ke 

kanan lalu ditutup dengan garis lurus ke arah pojok kiri. 

 

4) Mim ditengah/ diakhir ditulis dari arah berlawanan dengan cara 

menulis mufrad. Yaitu disambung langsung dari akhir huruf  

sebelumnya, lalu turun ke bawah dan di tutup dengan garis dari 

kekanan bawah. Lalu ditutup dengan garis lurus ke ararh pojok 

bawah kiri. 

 

d. Pelajaran-VI 

Menulis ain, alif dan lam 

1) „Ain mempunyai dua bagian, kepala dan  badan. 

2) Kepala „ain dimulai dari bagian atas (seperti bulan sabit) di tuis dari 

kiri ke kanan. Kemudian disambung dengan lengkungan dari ujung 

kiri bentuk sabit ke arah bawah kanan berhenti hapir sejajar dengan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

44 

bentuk bulansabit yang atas. Kemudian disusul dengan badan „ain 

yang mana sama dengan badan jim. 

 

3) Menulis alif 

Menulis alif, dimulai dari 2,5 garis di atas kursi huruf, dengan arah 

condong ke kiri sedikit, dan berhenti sekitar 1/5 gari di atas kursi 

huruf. Jadi ujung alif tidak menyentuh kursi huru. 

 

4) Menulis lam, dimulai dari ketinggian yang sama dengan menulis 

alif. Ujung awal lam diberi kepala sehingga tidak lancip (polos) 

kemiringan lam sama dengan kemiringan alif, lalu disambung 

dengan perur lam yang juga aalah huruf nun, turun di bawah kursi 

huruf sebanyak satu garis. 

 

e. Pelajaran-VII 

Menulis kaf 

1) Bentuk kaf yang lain yang juga di pakai adalah bentuk panjang atau 

zinadi. Biasanya banyak dipakai di awal kalimat, dan untuk membuat 

kalimat dalam baris serasi. 
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f. Pelajaran-VIII 

Menulis tha‟ dan lam alif 

1) Huruf tha‟ di mana pun berada mempunyai ksamaan bentuk. Tha‟ 

mirip dengan shad, tetapi lebih terlihat melengkung bagian atasnya. 

 

2) Lam alif mufrad mempunyai dua bagian. Yang pertama adalah 

bentuk yang turun seperti laif kemudian bengkok ke kanan pada 

bagian 2/3 nya. Bagian kedua adalah bentuk menyilang dari arah 

kirinya dan mmebentuk seperti pengait di ujungnya yang menutup 

bagian pertama.
49

 

  

 

 

 

  

                                                           
49

 Muhammad Nur, Buku Panduan Khat Kelas 1, 25 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif.  Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada kondisi objek alamiah dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
50

 

Sedangkan pengertian kualitatif  itu sendiri adalah suatu prosedur 

penelitian yang dihasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
51

Sehingga dalam 

penulisan skripsi ini hanya disuguhkan data berupa narasi. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Field Research. Penelitian 

lapang Field Research merupakan penelitian dimana peneliti mengamati 

dan berpartisipasi secara langsung dalam penelitian skala kecil dan 

mengamati budaya setempat. 
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 Sugiono, Metodologi Peneltian kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabetha, 2014), 9.  
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 4. 
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B. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan 

aktivitas penelitiannya. Termasuk mencari data-data objektif  yang 

digunakan unuk menjawab masalah yang telah dirumuskan. Peneliti harus 

mempersiapkan bahan, bahkan mempersiapkan secara pasti daerah mana 

yang akan peneliti pilih untuk dijadikan sebagai daerah penelitian, yang 

dimaksud daerah disini adalah tempat populasi berada, yang kemudian 

masalah itu akan diungkap dan data itu akan dikumpulkan. 

Lokasi yang peneliti yang pilih adalah Ma’had Al Jami’ah 

Saifuddin Zuhri IAIN Jember terletak di Jl. Mataram No. 1 Mangli, 

kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember. Letak Ma’had Al Jami’ah 

Saifuddin Zuhri IAIN Jember berada di dalam kampus IAIN Jember 

dibagian belakang kampus. Lokasi tersebut dipilih dengan pertimbangan 

sebagai berikut:  

a. Ma’had Al Jami’ah Saifuddin Zuhri IAIN Jember merupakan lembaga 

yang langsung berada di bawah naungan Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Jember  yang Menjadi lembaga penguatan keagamaan berbasis 

Islam Nusantara yang unggul dan kompetitif dalam mengintegrasikan 

ilmu  dan amal. 

b. Ma’had Al Jami’ah Saifuddin Zuhri IAIN Jember merupakan satu-

satunya lembaga yang mewadahi mahasiswa untuk mengembangkan 

bakat dan minat mereka di bidang kaligrafi  yang di awasi langsung  

oleh kampus IAIN Jember. 
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C. Subjek penelitian  

Penentuan subjek penelitian disini dalam arti untuk mempermudah 

peneliti dalam mencari data, dengan menggunakan teknik sampling. 

Teknik sampling merupakan  pemilihan informan dengan jumlah yang 

tidak ditentukan, melainkan dipilih dari segi representasinya sesuia dengan 

tujuan penelitian.
52

 Dengan demikian informan yang dipilih dalam 

penelitian ini yaitu: orang-orang yang dipandang bersangkutan dan 

memahami betul tentang tujuan yang dimaksud oleh peneliti. 

Berdasarkan uraian di atas maka yang peneliti pilih untuk dijadikan 

subjek adalah sebagai berikut: 

a. Ustadz Hilmi Azizi sebagai Murobbi dan Ustadzah Rohmah sebagai 

Murobbiah Ma’had Al Jami’ah Saifuddin Zuhri IAIN Jember. 

b. Ustadz Yasir Amrullah dan Ustadzah Qonita sebagai tutor bakat minat  

kaligrafi  Ma’had Al Jami’ah Saifuddin Zuhri IAIN Jember 

c. Siti Nur Fadilah dan Muhammad Alvin sebagai Mahasantri bakat 

minat  kaligrafi Ma’had Al Jami’ah Saifuddin Zuhri IAIN Jember  

D. Teknik pengumpulan data  

Data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 

penelitian. Karena dengan adanya data akan mempermudah untuk 

menganalisis suatu permasalahan. Sedangkan pengumpulan data 

                                                           
52
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adalah mengamati variabel yang akan diteliti dengan metode 

interview, observasi dan sebagainya.
53

  

Agar diperoleh data yang valid dalam kegiatan penelitian nanti 

maka perlu ditentukan metode-metode dalam pengumpulan data yang 

sesuai dan sistematis. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode-

metode sebagai berikut:  

a. Observasi 

Metode observasi adalah suatu cara mengadakan 

penyelidikan dengan menggunakan pengamatan terhadap suatu 

bjek dari suatu peristiwa atau kejadian yang akan diteliti. 

Sedangkan observasi merupakan suatu proses yang kmplek, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses.
54

 

Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data 

yang sesuai dengan fokus penelitian. Sehingga dapat melengkapi 

dan menunjang data sebagai usaha mengamati dan mencatat secara 

langsung. Pengamatan merupakan teknik yang bisa digunakan 

dalam pengumpulan data penelitian kualitatif disamping untuk 

melengkapi teknik wawancara. 

Dilihat dari peran peneliti dalam pengamatan, maka secara 

umum ada tiga macam pengamatan yang bisa diperankan oleh 

peneliti: 1) pengamatan partisipan, yaitu pengamat iku aktif di 
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 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Bumi Aksara: 2006), 232. 
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 Sugioyono, Metodologi Penelitian, 145. 
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dalam kegiatan yang diamati; 2) pengamatan non partisipan, yaitu 

pengamatan dimana pengamat tidak ikut aktif di dalam bagian 

kegiatan yang diamati (pengamatan hanya mengamati dari jauh; 

dan 3) pengamat kuasi partisipan, yaitu pengamatan dimana 

pengamat seolah-olah turut berpartisipasi tetapi sebenarnya hanya 

berpura-pura saja dalam kegiatan yang diamati.
55

 Sedangkan peran 

partisipan secara kontinum dibagi menjadi empat yaitu: partisipasi 

penuh atau lengkap, partisipasi aktif, partisipasi moderat, dan 

partisipasi pasif. 

Dalam penelitian ini keikutsertaan peneliti dan perannya 

dalam pengamat sebagai partisipasi moderat, dimana peneliti 

mengamati orang atau objek yang diamati sambil ia terlibat dalam 

sebagian kegiatan yang diamati. Pada suasana ini, terdapat 

keseimbangan peneliti sebagai orang luar (yang mengamati) dan 

sebagai orang dalam yang teribat dalam kegiatan yang diamati. 

Adapun data yang diperoleh dari metode observasi adalah: 

1) Memperoleh suatu gambaran keadaan fisik Ma’had Al-Jamiah 

Saifuddin Zuhri IAIN Jember. 

2) Mengetahui proses pembelajaran kaligrafi dengan 

menggunakan Kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsinil 

Kitabah al-I’tiyadiyah. 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud 

untuk mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 

organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua 

pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan kepada 

orang yang diwawancarai.
56

 Dalam kegiatan ini peneliti 

memberikan beberapa pertanyaan kepada informan terkait dengan 

judul peneliti. 

Melalui teknik wawancara, peneliti bisa merangsang 

responden agar memiliki wawasan pengalaman yang lebih luas. 

Dengan wawancara, peneliti dapat menggali soal-soal penting yang 

belum terfikirkan dalam rencana penelitiannya.
57

  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis 

wawancara semiterstruktur yaitu peneliti telah membuat instrumen 

sebagai pedoman saat melakukan wawancara, tetapi pelaksanaan 

wawancara tidak terikat oleh pedoman dan lebih bersifat bebas dan 

terbuka. 

Adapun data yang ingin diperoleh peneliti dengan 

menggunakan teknik wawancara adalah: 

1) Bagaimana perencanaan pembelajaran kaligrafi dengan kitab 

at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah al-I’tiyadiyah. 

di Ma’had al-Jamiah Syaifuddin Zuhri. 
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 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Grafindo Persada,2012), 155. 
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 John, Metodolgi Penelitian dan Pendidikan (Surabaya: Usama Offset Prining,1982), 213. 
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2) Bagaimana  pelaksanaan pembelajaran kaligrafi dengan kitab 

at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah al-I’tiyadiyah 

di Ma’had al-Jamiah Syaifuddin Zuhri. 

3) Bagaimana evaluasi pembelajaran kaligrafi dengan kitab at-

Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah al-I’tiyadiyah di 

Ma’had al-Jamiah Syaifuddin Zuhri. 

c. Dokumenter 

Istilah dokumenter atau dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Alat pengumpul 

datanya disebut form dokumentasi atau form pencatatan dokumen, 

sedangkan sumber datanya berupa catatan atau dokumen. Metode 

dokumenter dengan demikian berarti upaya pengumpulan data 

dengan menyelidiki benda-benda tertulis. Benda tertulis tersebut 

bisa berupa catatan resmi seperti buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, dan lain-lainnya, atau catatan 

tidak resmi, berupa catatan ekspresif seperti catatan harian, 

bibiografi, dan lain sebagainya.
58

 

Dokumen digunakan sebagai pelengkap metode observasi 

dan wawancara yang di dalamnya berisi tentang data baik tertulis, 

gambar dan karya monumental dari seseorang. Adapun data yang 

ingin diperoleh dari metode dekomentasi adalah:  

                                                           
58

 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif  (Jember: STAIN Press, 2013), 186. 
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1) Letak geografis Organisasi Ma’had Al-Jamiah Saifuddin Zuhri 

IAIN Jember.  

2) Sejarah Ma’had Al-Jamiah Saifuddin Zuhri IAIN Jember. 

3) Visi dan Misi Ma’had Al-Jamiah Saifuddin Zuhri IAIN 

Jember. 

4) Struktur Ma’had Al-Jamiah Saifuddin Zuhri IAIN Jember. 

5) Data tentang santri bakat minat kaligrafi  Al-Jamiah Saifuddin 

Zuhri IAIN Jember. 

6) Data tentang proses pembelajaran bakat minat kaligrafi  dengan  

kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah al-

I’tiyadiyah Ma’had Al-Jamiah Saifuddin Zuhri IAIN Jember. 

7) Dokumen lain yang relevan dari berbagai sumber yang diakui 

validitasnya dalam memperkuat analisis objek pembahasan. 

E. Analisis Data 

Langkah selanjutnya yang ditempuh untuk menyajikan data secara 

utuh dan koheren dalam penelitian yang akan dilakukan adalah melakukan 

analisis data. Analisis data adalah  proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan cara 

mengorganisasikan data,menjabrkan dam uni-unit, melakukan sintesa, 
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menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting yang dipelajari, dan 

membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
59

  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif  yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu kegiatan pengumpulan data 

dan penyajian data serta penarikan kesimpulan berlangsung dalam siklus 

yang bersifat interaktif. Adapun akifitas yang dilakukan dalam analisis 

data menurut Miles, Huberman dan Saldana, di dalam analisis data 

kualitatif itu terdapat alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: 

a. Pengumpulan Data (Data Collection)   

Pengumpulan data yaitu pengumpulan data pertama atau 

mentah yang dikumpulkan dalam suatu penelitian.  

b. Kondensasi Data (Data Condensation)   

Kondensasi data merupakan proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabsraksi dan mengubah catatan lapangan, 

transkip wawancara, dokumen dan temuan empirik lainnya. Letak 

perbedaan antara reduksi data dengan kondensasi data adalah terletak 

pada cara penyederhanaan datanya. Reduksi cenderung memilih 

sedangkan kondensasi menyesuaikan seluruh data yang dijaring tanpa 

harus memilih (mengurangi data). 

c. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, penyatuan 

dari informasi yang memungkinkan untuk penyimpulan dan aksi. 

                                                           
59

 Sugiyono, metodoogi Penelitian, 244. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

56 

Penyajian data ini dapat membantu untuk memahami apa yang terjadi 

dan dapat pula melakukan sesuatu, termasuk analisis yang lebih 

mendalam atau mengambil suatu aksi berdasarkan pemahaman 

tertentu. 

d. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing)   

Penarikan kesimpulan yaitu sebuah kegiatan analisis yang 

penting untuk menarik kesimpulan dan verifikasi. Awal mula 

pengumpulan data dilakukan oleh seorang penganalisis kualitatif 

dimulai dari mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan 

penjelasan, alur sebab akibat, dan proposisi, kesimpulan tidak akan 

muncul sampai pengumpulan data selesai, tergantung pada banyaknya 

kumpulan dari catatan yang dilakukan dilapangan, pengkodeannya, 

penyimpanannya, dan metode pencarian ulang serta kecapakan 

peneliti.
60

  

F. Keabsaan Data 

Keabsaan data atau validitas data adalah bahwa setiap keadaan 

harus memenuhi: 

1. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan. 

2. Mendemonstrasikan nilai yang benar. 
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3. Memperoleh keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsisten dan 

prosedurnya dan kenetralannya dari  temuan dan keputusan-

keputusan.
61

 

Untuk menemukan validitas data diperlukan teknik pemeriksaan 

didasarkan atas jumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang dapat 

digunakan yaitu: derajat kepercayaan, keteralihan, ketergantungan, dan 

kepuasan. 

Berdasarkan kriteria ini, peneliti dalam hal pengujian keabsaan data 

yang diperoleh melalui teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data itu untuk keperluan pengecekan dan perbandingan terhadap data itu. 

Triangulasi ada empat macam yaitu: 1) Triangulasi Sumber, 

membandingkan dan mengecek baik informasi atau data yang diperoleh 

dari sumber/ informan yang berbeda; 2) Triangulasi Metode/ Teknik, 

membandingkan dan mengecek baik informasi atau data yang diperoleh 

dari metode pengumpulan data yang berbeda-beda; 3) Triangulasi Waktu, 

berarti peneliti melakukan pengecekan data dengan waktu yang berbeda. 

Pengamatan tidak hanya dilakukan satu kali, akan tetapi dilakukan 

beberapa kali dalam waktu yang berbeda; 4) Triangulasi penyidik/ 

investigator berarti  membandingkan dan mengecek baik informasi atau 

data yang diperoleh oleh peneliti yang satu dengan peneliti yang lain.
62
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Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik. 

Peneliti tidak menggunakan triangulasi penyidik karena triangulasi tersebut 

digunakan jika penelitiannya dalam bentuk kelompok sedangkan peneliti 

hanya melakukan secara individu. 

G. Tahap-tahap penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan prose pelaksanaan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti. Untuk mengetahui proses 

penelitian yang akan dilakukan peneliti mulai awal hingga akhir maka 

perlu di uraikan tahap-tahap penelitian. Adapun tahap-tahap penelitian. 

Adapun tahap-tahap penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tahap pra penelitian lapangan  

Dalam penelitian pra-lapang terdapat enam tahapan yang 

dilalui peneliti, diantaranya:  

a. Menyusun rencana penelitian 

Pada tahap ini,  peneliti membuat rancangan penelitian 

terlebih dahulu, seperti mengumpulkan permasalahan yang dapat 

diangkat sebagai judul penelitian. Kemudian lanjut pada pengajuan 

judul, penyusunan matrik penelitian yang selanjutnya 

dikonsultasikan dengan dosen pembmbing, sampai pada 

penyusunan proposal hingga diseminarkan.  
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b. Memilih lapangan penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, tentunya peneliti teah 

memutuskan dimana letak lokasi penelitiannya akan dilaksanakan. 

Lapangan penelitian yang dipilih adalah Ma’had Al-Jamiah 

Saifuddin Zuhri IAIN Jember. 

c. Mengurus perizinan  

Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan penelitian 

resmi, maka penelitian harus menyertakan surat izin dari pihak 

fakultas kepada pihak lembaga penelitian dilakukan.  

d. Menilai lapangan  

Setelah surat perizinan disampaikan kepada pihak lembaga 

dengan respon yang baik atau dengan kata lain peneliti teah 

diberikan izin untuk melakukan peneitian dilokasi tersebut, maka 

selanjutnya peneliti melakukan penelitian  lapangan untuk lebih 

mengetahui latar  belakang objek penelitian, lingkungan penelitian 

dan lingkungan informan. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 

penelitian dalam menggali data. 

e. Memilih dan memanfaatkan informan  

Pada tahap ini, peneliti memiih beberapa informan yang 

dianggap memberikan informasi yang layak dari penelitian 

peneliti. 
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f. Menyiapkan peralatan penelitian  

Setelah tahap menyusun rancangan penelitian sampai tahap 

memiih dan memanfaatkan informan, maka selanjunya adaah 

peneliti menyiapkan beberapa peralatan yang diperlukan untuk 

melakukan penelitian. Dianaranya seperti buku catatan, alat tulis, 

buku referensi dan lain-lainnya. 

2. Tahap pekerjaan lapangan  

Pada tahap ini, peneliti mulai terjun ke lokasi penelitian. 

Tentunya sebelum terjun ke lapang, peneliti telah mempersiapkan 

baik dari mental ataupun fisiknya 

3. Tahap analisis data  

Tahap analisis data merupakan tahapan terakhir dari proses 

penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya.   
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Dari proses pembahasan dan penelitian tersebut, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa:  

1. Perencanaan pembelajaran kaligrafi dengan kitab at-Thoriqoh al-

Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah al-I’tiyadiyah mencakup:   1) tujuan 

pembelajaran kaligrafi dengan kitab Tahsin al-Kitabah al-I’tiyadiyah 

adalah: memudahkan  murid untuk  bisa mengetahui cara menulis 

kaligrafi dengan baik dan benar dan juga mengetahui  bagaimana cara 

memulainya. 2)  Dalam pembelajaran kaligrafi dengan kitab Tahsin al-

Kitabah al-I’tiyadiyah ada dua metode yang digunakan yaitu  (a) 

metode Hamidiyyah adalah metode untuk mempermudah murid 

memperbagus tulisan dengan cara paling mudah, mempelajari secara 

bertahap dengan melihat kemampuan mereka meyeimbangkan mata 

dan tangan.(b) metode Drill (Latihan) yang mana pada penerapannya 

kedua metode ini dilakukan secara bersamaan. 3) media yang 

digunakan dalam pembelajaran ini adalah (a) bag murid: Kitab 

panduan Tahsinul kitabah al-I’tiyadiyah, Buku tugas, Lembaran 

latihan, Pena kering (bulpoin warna hitam), (b) bagi tutor: cukup 

membawa pena kering tinta merah. 

2. Pelaksanaan pembelajaran kaligrafi dengan kitab at-Thoriqoh al-

Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah al-I’tiyadiyah mencakup: 1) kegiatan 

96 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

97 

awal: meliputi salam membaca doa dan menyiapkan alat belajar. 2) 

kegiatan inti: mengenalkan anatomi huruf  hijaiyyah kemudian 

mengenalkan huruf  tunggal, huruf yang berada di tengah kemudian di 

akhir secara detail disetiap bagiannya. 3) kegiatan penutup: meliputi 

penyampaian evaluasi menyeluruh tentang kegiatan pembelajaran yang 

sudah berlangsung pada saat itu ditutup dengan doa dan salam. 

3. Evaluasi pembelajaran kaligrafi dengan kitab at-Thoriqoh al-

Hamidiyyah Fi Tahsinil Kitabah al-I’tiyadiyah yang digunakan adalah 

jenis evaluasi sumatif , karena terlihat jelas bahwa murid  dilatih untuk 

memahami kerangka huruf secara bertahap yang dalam kitab ini sudah 

dimudahkan dengan adanya pengelompokan huruf yang hampir sama 

dan ada latihan setelah penyelesaian materi sebelum masuk ke tahap 

materi selanjutnya. Dengan memperhatikan beberapa acuan yakni 

bentuk tulisan, bentuk huruf, tata letak, spasi antara kalimat satu 

dengan kalimat yang lain. 

B. Saran  

Sebagai penulis sekaligus peneliti dalam penyusunan skripsi ini, 

penulis ingin memberikan sumbangsih pemikiran dalam bentuk saran-

saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya Murobbi dan Murobbiah, memasukkan kegiatan 

pembelajaran kaligrafi dengan kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi 

Tahsinil Kitabah al-I’tiyadiyah ini di dalam kurikulum  pembelajaran, 

bukan hanya ada di kegiatan bakat dan minat saja. Agar seluruh 
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mahasantri bisa menguasai dasar  kaidah menulis khath dengan akar 

keilmuan yang jelas. 

2. Hendaknya ustadz, ataupun tutor bakat minat kaligrafi ini selalu 

memberikan motivasi kepada mahasantri agar tetap semangat dalam 

menyetoran hasil tulisannnya. Selain itu juga selalu mengingatkan 

pentinganya akar keilmuan sebagai identitas dalam bidang kaligrafi al-

Qur’an. 

3. Sebagai murid atau mahasantri bakat minat kaligrafi yang memilki 

kewajiban menuntut ilmu, hendaknya lebih giat dan semangat terus, 

mengingat ilmu yang dipelajari tidak banyak orang menguasai, 

sehingga menjadi barometer tersendiri sebagai standarisasi dalam 

penulisan kaligrafi al-Qur’an. 

4. Penelitian ini bisa dijadikan sebagai literatur penelitian selanjutnya 

bagi para peneliti yang akan meneliti di Ma’had  Al-Jamiah Syaifuddin 

Zuhri IAIN Jember.   
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Dokumentasi Kegiatan 

 

( gambar saat ustadz Yasir Amrullah mengikuti pelatihan kitab at-Thoriqoh al-

Hamidiyyah Fi Tahsini Kiatabah al-I’tiyadiyah  yang dibimbing oleh Syekh 

Bal’id Al-Habib  

Hamidi al-Khottot di Jakarta ) 

 

(Peneliti sedang wawawncara dengan salah satu Mahasantri yang  

mengikuti bakat minat kaligrafi) 
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(Gambar saat peneliti belajar menulis dengan kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah  

bersama mahasantri yang mengikuti bakat minat kaligrafi) 

 

(Gambar pertemuan terakhir dan semua mahasantri berpose dengan memegang 

tugas akhirnya masing-masing)  
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Pedoman Wawancara 

Kepada Murobbi dan Murobbiah  

1. Apa saja kegiatan pembelajaran yang mendukung kegiatan mahasantri ?  

2. Sejak kapan bakat minat dilaksanakan?   

3. Ada berapa bakat minat yang ada di Ma’had al-Jamiah IAIN Jember ? 

4. Alasan atau latar belakang diadakannya bakat minat kaligrafi dengan kitab 

Tahsin al-Kitabah al-I’tiyadiyah ? 

5. Dibagi berapa kelas setiap bakat dan minat kaligrafi ? 

6. Apa tujuan dilaksanakannya bakat minat kaligrafi dengan  kitab at-

Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi Tahsini Kiatabah al-I’tiyadiyah ? 

7. Bagaimana perencanaan pembelajaran kaligrafi dengan  kitab at-Thoriqoh 

al-Hamidiyyah Fi Tahsini Kiatabah al-I’tiyadiyah ? 

8. Bagaimana evaluasi kaligrafi dengan  kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah Fi 

Tahsini Kiatabah al-I’tiyadiyah ? 

Bagi tutor bakat minat kaligrafi  

1. Apa yang dimaksud dengan  kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah  Fi Tahsinil 

Kitabah  al-I’tiyadiyah ? 

2. Siapa penemu metode ini ?  

3. Apa latar belakang disusunnya kitab  ini ? 

4. Kenapa memilih kitab ini yang ustadz/ustadzah terapkan untuk 

mahasantri? 

5. Apa tujuan dari belajar metode ini ?  

6. Media apa saja yang dibutuhkan dalam belajar kaligrafi dengan  kitab at-

Thoriqoh al-Hamidiyyah  Fi Tahsinil Kitabah  al-I’tiyadiyah ? 
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7. Bagaimana perencanaan pembelajaran kaligrafi dengan  kitab at-Thoriqoh 

al-Hamidiyyah  Fi Tahsinil Kitabah  al-I’tiyadiyah ? 

8. Bagaimana evaluasi pembelajaran kaligrafi dengan  kitab at-Thoriqoh al-

Hamidiyyah  Fi Tahsinil Kitabah  al-I’tiyadiyah ? 

9. Kapan seorang siswa dikatakan berhasil dalam belajar Tahsin Kitabah ? 

10. Bagaimana kriteria siswa dikatakan lulus dalam mneepuh materi kitabah?  

Bagi Mahasantri bakat minat kaligrafi: 

1. apa tujuan adek belajar atau bakat dan minat kaligrafi dengan  kitab at-

Thoriqoh al-Hamidiyyah  Fi Tahsinil Kitabah  al-I’tiyadiyah ? 

2. apa saja materi yang di ajarkan oleh ustadz dalam kitab kitab at-Thoriqoh 

al-Hamidiyyah  Fi Tahsinil Kitabah  al-I’tiyadiyah  ? 

3. apakah adek merasa kesulitan dengan pembelajaran kaligrafi 

menggunakan kitab kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah  Fi Tahsinil Kitabah  

al-I’tiyadiyah ? 

4. bagaimana bentuk ujian pealajaran kitab kitab Tahsin al-Kitabah al-

I’tiyadiyah ? 

5. menurut adek, apakah sulit belajar kaligrafi dengan  kitab at-Thoriqoh al-

Hamidiyyah  Fi Tahsinil Kitabah  al-I’tiyadiyah  ? 

6. kesulita apa saja yang adek rasakan selama belajar kitab at-Thoriqoh al-

Hamidiyyah  Fi Tahsinil Kitabah  al-I’tiyadiyah  ? 

7. apakah ada perbedaan hasil tulisan adek, sebelum dan sesudah belajar 

menggunakan  kitab at-Thoriqoh al-Hamidiyyah  Fi Tahsinil Kitabah  al-

I’tiyadiyah  ?  
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Pembelajaran 

Kalirafi dengan 

Kitab at-

Thoriqoh al-

Hamidiyyah Fi 

Tahsini 

Kiatabah al-

I’tiyadiyah  di 

Ma’had Al-

Jamiah 

Syaifuddin 

Zuhri IAIN 

Jember 

1. Pembelajarn 

kaligrafi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kitab at-

Thoriqoh al-

Hamidiyyah Fi 

Tahsini 

Kiatabah al-

I’tiyadiyah  

 

 

 

1) Definisi 

Pembelajaran 

Kaligrafi 

2) Jenis-jenis 

Kaligrafi 

 

 

 

 

 

3) Komponen-

komponen 

pembelajran 

kaligrafi  

 

 

 

 

 

Kitab at-Thoriqoh 

al-Hamidiyyah Fi 

Tahsini Kiatabah al-

I’tiyadiyah 

a. Definisi Pembelajaran 

Kaligrafi 

a.Khat Khufi 

b.Khat Tsuluts 

c.Khat Farisi  

d..Riq’ah 

e. Khat Naskhi 

 

 

 

a. Perencanaan 

pembelajaran kaligrafi 

b. Pelaksanaan 

pembelajaran kaligrafi 

c. Evaluasi pembelajaran 

kaligrafi 

 

 

 

a. Pengertian Kitab 

b. Dasar-Dasa Membentuk 

Tulisan Yang Bagus 

c.Tahap-tahap pembelajaran    

Kitab at-Thoriqoh al-

Hamidiyyah Fi Tahsini 

Kiatabah al-I’tiyadiyah  

a. Observasi 

b. Wawancara  

1) Informan 

a. Murobbi dan 

Murobbiah 

Ma’had Al-

Jamiah 

Syaifuddin 

Zuhri IAIN 

Jember. 

b. Para tutor 

kitabah 

Ma’had Al-

Jamiah 

Syaifuddin 

Zuhri IAIN 

Jember. 

c. Mahasantri 

Ma’had Al-

Jamiah 

Syaifuddin 

Zuhri IAIN 

Jember.  

c. Dokumenter 

 

1. Metode 

Pendekatan 

penelitian kualitatif 

2. Jenis penelitian 

Field Research  

3. Metode 

pengumpulan data 

a. Observasi 

b. Wawancara  

c. dokumentasi 

4. Metode analisis 

data:  

a. Pengumpulan 

data 

b. Kondensasi data 

c. Penyajian data 

d. Penarikan 

kesimpulan  

5. Keabsaan  data 

menggunakan 

Triangulasi 

Sumber, 

Triangulasi Teknik, 

 

1. Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran 

kaligrafi  

dengan 

menggunkan 

kitab at-

Thoriqoh al-

Hamidiyyah Fi 

Tahsini 

Kiatabah al-

I’tiyadiyah ? 

2.  Bagaimana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

kaligrafi 

dengan 

menggunkan 

kitab at-

Thoriqoh al-

Hamidiyyah Fi 

Tahsini 

Kiatabah al-

I’tiyadiyah? 

3. Bagaimana 

evaluasi 

pembelajaran 

kaligrafi 
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 dengan 

menggunkan 

kitab at-

Thoriqoh al-

Hamidiyyah Fi 

Tahsini 

Kiatabah al-

I’tiyadiyah ? 
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BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

      

 

Nama   : Rifqi Nur Aini     

Tempat tanggal lahir : Banyuwangi, 11 Februari 1997 

Jenis kelamin  : Perempuan  

Alamat                        : Dusun Kepundungan, RT/RW: 003/001, Kel/Des Kepundungan, Kec. 

Srono, Kab. Banyuwangi, Prov. JawaTimur  

Email              : rifqiain112@ymail.com 

 Pendidikan  

 Formal  

1. 2004-2005 TK Nahdlatul Tulab 

2. 2005-2010 MI Tarbiyatul Athfal II kepunndungan 

3. 2010-2012 MTs Mambaul Huda  

4. 2012-2015 MAU Unggulan Mamba’ul Huda  

Non Formal 

1. 2010-2015 Ponpes Mamba’ul Huda Krasak Tegalsari Banyuwangi 

2. 2015-2019 Pondok Tahfidzul Qur’an Darul Istiqomah Mangli Jember 

3. 2017-2018 Rumah Tahfidz Qur’an Al-Ridho Sumuran Jember  

mailto:rifqiain112@ymail.com
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Pengalaman Organisasi 

1. Pramuka MAU Mamba’ul Huda  

2. ISMA MADIN Miftahul Huda  

3. Dewan Konsultan Institut Of Culture and Islamic Studies (ICIS) IAIN Jember 

4. Bahana Nada Nusantara (BNN) IAIN Jember 

5. Komunitas kader Intelektual (IMC) IAIN Jember 

6. Komunitas Program Banyuwangi Cerdas IAIN Jember 

7. Relawan Yatim Mandiri cabang wilayah kab. Jember dan Kab. Banyuwangi 
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